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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis aplikasi PlantNet
pada materi tanaman obat keluarga serta mengetahui kualitas dan efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMP Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan Plomp vyang terdiri dari tiga tahap, yaitu preliminary research,
development/prototyping phase, dan assessment phase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi oleh ahli
media memperoleh skor sebesar 80% dan ahli materi sebesar 95% dengan kategori sangat valid.
Uji praktikalitas menunjukkan bahwa e-modul sangat praktis digunakan oleh guru dan siswa,
serta mampu meningkatkan minat dan keaktifan belajar. Hasil uji efektivitas menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan, ditunjukkan melalui perbandingan nilai
pre-test dan post-test. Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,65 dengan kategori sedang dan persentase
sebesar 65,08% menunjukkan bahwa e-modul cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, e-modul interaktif berbasis PlantNet layak digunakan sebagai media
pembelajaran IPA pada materi tanaman obat keluarga dan mampu meningkatkan literasi sains
serta hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.

Kata kunci: e-modul interaktif, PlantNet, tanaman obat keluarga, hasil belajar.

ABSTRACT

This study aims to develop an interactive e-module based on the PlantNet application on the
topic of medicinal plants and to determine its quality and effectiveness in improving the
learning outcomes of ninth-grade students at SMP Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar. This research employed a Research and Development (R&D) method using
the Plomp development model, which consists of three main stages: preliminary research,
development/prototyping phase, and assessment phase. The results of the study indicate that the
developed e-module meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness. The validation
results by media experts obtained a score of 80%, while material experts achieved 95%, both
categorized as highly valid. The practicality test showed that the e-module is very practical to
use by both teachers and students, and it increases students’ interest and engagement in
learning. The effectiveness test results revealed a significant improvement in students’ learning
outcomes, as indicated by the comparison between pre-test and post-test scores. The average N-
Gain score was 0.65, categorized as moderate, with a percentage of 65.08%, indicating that the
e-module is sufficiently effective in improving students’ learning outcomes. Therefore, the
interactive e-module based on the PlantNet application is feasible to be used as a learning
medium in science education on the topic of medicinal plants and is capable of enhancing
students’ scientific literacy and learning outcomes through interactive and contextual learning.
Keywords: interactive e-module, PlantNet, medicinal plants, learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia, terutama pada jenjang SMP sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan
keterampilan siswa. Dalam proses pembelajaran, penggunaan bahan ajar yang inovatif
dan berbasis teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan adalah e-modul interaktif, yang mampu
memfasilitasi pembelajaran mandiri serta menyajikan materi secara menarik melalui
fitur multimedia. Pada pembelajaran IPA, khususnya materi tumbuhan obat keluarga
(TOGA), siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep karena pembelajaran
yang digunakan cenderung konvensional dan kurang didukung media yang interaktif.

Pemanfaatan aplikasi PlantNet sebagai media pembelajaran dapat menjadi solusi,
karena mampu membantu siswa mengidentifikasi tumbuhan secara langsung melalui
teknologi pengenalan gambar berbasis kecerdasan buatan. Namun, di SMP Yayasan
Perguruan Keluarga Pematang Siantar, pembelajaran masih menggunakan buku teks
dan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dan hasil belajar masih rendah. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan e-modul interaktif berbasis PlantNet untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini memiliki fokus pada pengembangan e-modul interaktif berbasis
PlantNet pada materi TOGA untuk siswa kelas IX, serta mengukur efektivitasnya
terhadap hasil belajar. Rumusan masalah penelitian mencakup proses pengembangan e-
modul dan hasil belajar siswa setelah penerapan e-modul. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui proses pengembangan serta peningkatan hasil belajar siswa.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dalam pengembangan
media pembelajaran berbasis teknologi, serta manfaat praktis bagi siswa, guru, sekolah,
dan peneliti selanjutnya. Produk yang dihasilkan berupa e-modul interaktif yang
memuat materi, aktivitas pembelajaran, serta panduan penggunaan aplikasi PlantNet
yang dapat digunakan secara mandiri maupun dalam pembelajaran di kelas.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengembangan e-modul interaktif berbasis PlantNet pada
materi tumbuhan obat keluarga

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IX SMP Yayasan Perguruan
Keluarga Pematang Siantar dengan penerapan E-Modul interaktif berbasis
plantnet yang telah dikembangkan

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Yayasan Perguruan Keluarga, Pematangsiantar,
yang memiliki fasilitas pendukung seperti laboratorium IPA, taman tanaman obat, dan
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akses internet. Lingkungan sekolah mendukung kegiatan observasi langsung. Penelitian
dilakukan pada Februari hingga Maret 2026.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX sebanyak 84 orang. Sampel
diambil menggunakan teknik cluster random sampling, dengan kelas 1X-2 sebagai
sampel penelitian yang berjumlah 28 siswa.

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang
bertujuan mengembangkan produk berupa e-modul pembelajaran. Model
pengembangan yang digunakan adalah model Plomp yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1. Preliminary investigation (penelitian awal),
2. Development/prototyping phase (pengembangan),
3. Assessment phase (penilaian). Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-
modul interaktif berbasis PlantNet untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA.

Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian meliputi tiga tahap utama:

e Tahap Pendahuluan: analisis kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik peserta
didik melalui observasi, wawancara, dan studi literatur.

e Tahap Pengembangan: perancangan dan pembuatan prototipe e-modul, serta
evaluasi bertahap (self evaluation, expert review, one to one, dan small group).

e Tahap Penilaian: uji lapangan untuk menilai kepraktisan dan efektivitas e-modul
melalui angket dan tes hasil belajar.
Kualitas produk diukur berdasarkan validitas, kepraktisan, dan efektivitas.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
1. Observasi untuk mengetahui kondisi pembelajaran,
2. Wawancara dengan guru untuk analisis kebutuhan,
3. Angket/kuesioner untuk menilai validitas, kepraktisan, dan respon siswa
terhadap e-modul.

Teknik Analisis Data
Analisis data terdiri dari:
e Analisis kuantitatif untuk mengolah data angket validasi, praktikalitas, dan
respon menggunakan skala Likert serta persentase.
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e Analisis kualitatif untuk mendeskripsikan hasil observasi, kritik, dan saran
sebagai dasar perbaikan produk.

Uji Data
Uji data dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen dan efektivitas
pembelajaran, meliputi:
e Uji validitas untuk mengetahui keakuratan instrumen menggunakan korelasi
product moment,
o Uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi instrumen dengan rumus Cronbach’s
Alpha,
e Uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah penggunaan e-modul, dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tahap Penelitian Pendahuluan

Tahap penelitian pendahuluan bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran serta kebutuhan pengembangan media. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diketahui bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan
penggunaan buku teks, sehingga siswa cenderung pasif dan mengalami kesulitan
memahami materi tanaman obat keluarga yang bersifat abstrak. Analisis kurikulum
menunjukkan bahwa materi menuntut tidak hanya pemahaman konsep, tetapi juga
kemampuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, analisis peserta
didik menunjukkan bahwa siswa memiliki minat tinggi terhadap penggunaan teknologi
dan media interaktif. Oleh karena itu, dikembangkan e-modul berbasis PlantNet sebagai
solusi pembelajaran yang lebih kontekstual dan menarik.
Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pengembangan e-modul interaktif yang
memuat komponen pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, materi, panduan
penggunaan aplikasi, aktivitas interaktif, kuis berbasis literasi sains, proyek mini,
rangkuman, serta evaluasi. Proses pengembangan dilakukan melalui beberapa tahapan
evaluasi, yaitu self evaluation untuk pengecekan awal, expert review untuk uji validitas
oleh ahli materi dan media, one to one evaluation untuk melihat pemahaman individu
siswa, serta small group evaluation untuk menguji penggunaan pada kelompok kecil.
Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa e-modul memiliki tingkat kelayakan yang
sangat baik, mudah dipahami, serta mampu meningkatkan keaktifan, minat, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Tahap Penilaian

Tahap penilaian bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan efektivitas e-
modul dalam pembelajaran. Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa e-modul
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termasuk dalam kategori sangat praktis karena mudah digunakan, menarik, dan
membantu guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Hasil validasi oleh ahli media
memperoleh nilai 80% dan ahli materi sebesar 95%, yang keduanya termasuk dalam
kategori sangat valid. Selain itu, instrumen penelitian seperti angket dan soal terbukti
valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,90. Uji efektivitas
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, ditunjukkan dari rata-rata nilai
pre-test sebesar 51,14 meningkat menjadi 83,21 pada post-test. Hasil uji N-Gain sebesar
0,65 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa e-modul cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan
1. Proses Pengembangan E-Modul
Proses pengembangan e-modul dilakukan secara sistematis menggunakan model
Plomp yang meliputi tahap pendahuluan, pengembangan, dan penilaian. E-modul
dirancang dengan pendekatan interaktif dan kontekstual, serta mengintegrasikan
teknologi melalui penggunaan aplikasi PlantNet. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar secara langsung melalui kegiatan identifikasi tanaman di lingkungan sekitar.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa secara aktif.
2. Belajar Siswa
Hasil Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah
penggunaan e-modul interaktif berbasis PlantNet. Sebelum pembelajaran, nilai pre-test
siswa relatif rendah dan menunjukkan keterbatasan pemahaman awal. Namun, setelah
penggunaan e-modul, nilai post-test mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan
sebagian besar siswa mencapai kategori baik hingga sangat baik. Hasil analisis N-Gain
sebesar 0,65 menunjukkan peningkatan pada kategori sedang, yang menandakan bahwa
e-modul cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu, pembelajaran
menjadi lebih menarik dan bermakna karena siswa terlibat langsung dalam aktivitas
interaktif serta mampu mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lingkungan mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul
dilakukan menggunakan model Plomp yang terdiri dari tiga tahap, yaitu penelitian
pendahuluan, pengembangan, dan penilaian, sehingga menghasilkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. E-modul interaktif berbasis PlantNet yang
dikembangkan terbukti memiliki kualitas sangat baik, ditinjau dari aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Hal ini terlihat dari hasil validasi ahli media sebesar 80%
dan ahli materi sebesar 95% dengan kategori sangat valid, serta hasil uji praktikalitas
yang menunjukkan bahwa e-modul mudah digunakan dan menarik bagi guru maupun
siswa. Selain itu, e-modul juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
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yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai pre-test ke post-test dan nilai N-Gain
sebesar 0,65 (kategori sedang) dengan persentase 65,08%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan mampu
melibatkan siswa secara aktif, sehingga membantu pemahaman materi tanaman obat
keluarga secara lebih optimal.
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